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Abstrak 

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan terbaik untuk bayi, sehingga ASI berperan 

dalam sistem pertahanan tubuh bayi untuk mencegah berbagai penyakit, setiap tetes 

ASI juga mengandung mineral dan enzim untuk mencegah penyakit dan anti body yang 

lebih efektif di banding dengan kandungan yang terdapat dalam susu formula. 

Timbulnya masalah gizi adalah multifaktor, oleh karena itu pendekatan dan 

penanggulangannya harus dari beberapa faktor. Pendidikan yang minim, pengetahuan 

orang tua, motivasi, dan partisipasi. Minimnya pendidikan pada orang tua terutama 

pada ibu akan mempengaruhi pengetahuan sehingga anak dapat mengalami masalah 

gizi. Jenis penelitian yang digunakan Penelitian Observasional Analitik yaitu dimana 

peneliti hanya melakukan observasi atau mengamati subjek penelitian dan mencari data 

yang berkaitan dengan penelitian tanpa memberikan intervensi pada variabel yang akan 

diteliti. Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan Cross sectional, 

yaitu dengan pengambilan data, pengukuran atau observasi data variabel independen 

dan dependen hanya satu kali pada satu saat dalam waktu yang bersamaan. jumlah 

sampel yang digunakan. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang Status Gizi 

Anak dapat diketahui bahwa dari 60 orang responden terdapat 41 orang atau 68,3% 

responden yang mempunyai status gizi berkategori baik dan hanya 19 orang atau 31,7% 

yang status gizinya berkategori kurang baik atau masih tidak baik. 

Kata Kunci: Pengetahuan Ibu, Makanan Pendamping Asi, Status Gizi Balita, Puskesmas 
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PENDAHULUAN 

Pemenuhan kebutuhan gizi bayi berbeda dengan pemenuhan gizi anak dan 

dewasa. Bentuk dan jenis makan yang di berikan harus sesuaikan dengan usia dan juga 
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fungsi saluran pencernaan. Bayi usia 0-6 bulan cukup diberikan ASI tanpa di sertai 

dengan minuman ataupun makanan lain. Usia dan juga saluran pencernaan bayi pada 

usia 0-6 bulan belum siap untuk menerima makanan tambahan, selain itu supaya tidak 

terjadi masalah gizi pada bayi bila di sertai dengan makanan tambahan. ASI saja dengan 

pemberian yang   teratur sudah dapat memenuhi kebutuhan bayi usia 0-6 bulan dan 

masih tetap lanjut di berikan sampai bayi usia 24 bulan. Bayi mulai mendapatkan 

makanan pendamping setelah usia 6 bulan dengan bentuk dan jenis makanan yang di 

berikan secara bertahap, sesuai dengan usia (Sulistyoningsih,2015). 

Tujuan pemberian makanan pendamping ASI adalah : Untuk melengkapi zat gizi 

ASI yang sudah berkurang, Mengembangkan kemampuan bayi untuk menerima 

bermacam-macam makanan dengan berbagai rasa dan bentuk, mengembangkan 

kemampuan bayi untuk mengunyah dan menelan, mencoba adaptasi terhadap makanan 

yang mengandung kadar energi tinggi (Maryunani,2016). 

METODE 

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Observasional Analitik yaitu dimana 

peneliti hanya melakukan observasi atau mengamati subjek penelitian dan mencari data 

yang berkaitan dengan penelitian tanpa memberikan intervensi pada variabel yang akan 

diteliti. Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan Cross sectional, 

yaitu dengan pengambilan data, pengukuran atau observasi data variabel independen dan 

dependen hanya satu kali pada satu saat dalam waktu yang bersamaan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 60 orang. Intrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner merupakan alat ukur berupa angket 

atau kuesioner dengan beberapa pertanyaan. Alat ukur ini digunakan bila responden 

jumlahnya besar dan tidak buta huruf. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

kuesioner tertutup. Angket atau kuesioner tertutup atau berstruktur dimana angket 

tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga responden hanya tinggal memilih atau 

menjawab pada jawaban yang sudah ada (Hidayat, 2012). 

HASIL PENELITIAN 

a. Hasil 
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Pada penelitian ini, status gizi anak dinilai dari hasil hasil ukur tinggi dan 

berat badan lalu diperbandingkan dengan umur. Dari hasil penelitian didapatkan 

gambaran sebagai berikut: 

Tabel 1 

Status Gizi Anak di Wilayah Kerja Puskesmas 

Status Gizi Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Baik 41 68,3 

TidakBaik 19 31,7 

Total 60 100,0 

Berdasarkan data pada tabel 1diatas dapat diketahui bahwa dari 60 orang 

responden terdapat 41 orang atau 68,3% responden yang mempunyai status gizi 

berkategori baik dan hanya 19 orang atau 31,7% yang status gizinya berkategori 

kurang baik atau masih tidak baik. 

b. Pembahasan 

Berdasarkan hasi penelitian yang telah di tampilkan pada Tabel 1 dapat 

diketahui bahwa dari 60 orang responden terdapat 41 orang atau 68,3% responden 

yang mempunyai status gizi berkategori baik dan hanya 19 orang atau 31,7% yang 

status gizinya berkategori kurang baik atau masih tidak baik. Hal ini menunjukan 

bahwa status gizi aanak di puskesmas realtif cukup baik, namun demikian dapat pula 

dilihat masih sangat banyak anak yang berkategori tidak baik yakni sebesar 31,7%. 

Olehnya itu hal ini harus menjadi perhatian dari berbagai pihak terkait untuk 

meningkatkan status bizi anak di wilayah Kerja puskesmas. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis chi-Square didapatkan pula bahwa kedua variabel independen 

yakni pengetahuan (X1) dan pemberian MP ASI (X2) mempunyai hubungan yang erat 

dengan Status Gizi Anak (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas kedua variabel 

independen (X1 dan X2) semuanya lebih kecil dari nilai alfa (0,05). 
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